






A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini bermula dari fenomena pasangan suami istri dengan suami 
yang mengalami tunanetra non bawaan, terdapat istri yang mampu menerima 
kedaaan memiliki suami tunanetra dengan mendampingi suami dalam kegiatan 
sehari-hari akan tetapi juga terdapat istri yang mengalami penolakan memiliki 
suami tunanetra dengan meminta cerai yang dilatar belakangi dengan alasan 
suami tidak mampu mencukupi kebutuhan dalam keluarga. Mengenai gagasan 
tersebut merupakan hasil dari wawancara awal yang dilakukan peneliti pada 2 
informan yang merupakan penyandang tunanetra dan juga istri dari penyandang 
tunanetra.  
Wawancara awal dilakukan oleh peneliti pada Februari 2019 pada 
seorang istri WNS dengan usia ±  42 tahun yang menyatakan bahwa semenjak 
suaminya mengalami tunanetra pada tahun 2016, ia harus mendampingi dan 
membantu suaminya dalam kegitan sehari-hari. Dengan keterbatasan suami istri 
harus mengambil alih peran suami dengan bekerja sebagai pekerja laundry untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari pasca suami mengalami kebutaan. Walaupun 
dengan keterbatasan yang dimiliki suami, ia tetap memberikan dukungan pada 
suami agar memiliki kemandirian dan kemampuan mobilitas. Hal ini diwujudkan 





disebuah Rumah Pelayanan Sosial BC yang di selenggaran pemerintah untuk 
membantu para penyandang tunanetra mencapai kemandirian.  
Wawancara awal berikutnya dilakukan pada Agustus 2018 terhadap 
bapak D dengan usia ± 38 tahun menyatakan bahwa pasca mengalami kebutaan, 
istri dari bapak D meminta untuk bercerai, D menyatakan bahwa kehendak istri 
untuk bercerai dilatarbelakangi dengan pemikiran istri bahwa memiliki suami 
tunanetra tidak akan membuatnya sejahtera bahkan merepotkan dengan maksud 
bahwa penyandang tunanetra memiliki keterbatasan dan mengalami hambatan 
sehingga ketergantungan dengan orang lain terutama istri, selain hal demikian istri 
berfikiran bahwa suami tidak akan bisa mencukupi kebutuhan istri (ekonomi 
keluarga) dengan tolok ukur bahwa tunanetra tidak dapat bekerja. Sehingga usai 
bercerai keberlangsungan hidup bapak D saat ini tinggal dalam sebuah Rumah 
Pelayanan Sosial BC milik pemerintah untuk memperoleh pendidikan khusus bagi 
tunanetra. 
Perbedaan sikap yang ditimbulkan dari istri yang memiliki suami 
tunanetra non bawaan menunjukkan psychological wellbeing dengan dinamika 
yang berbeda pada setiap individu. Ryff (1989) menyatakan bahwa kesejahteraan 
psikologis merupakan hal yang menggambarkan sejauh mana individu merasa 
nyaman, damai dan bahagia serta bagaimana mereka memandang pencapaian 
potensi mereka sendiri. Sari (2015) menyatakan psychological wellbeing 
merupakan suatu perasaan bahagia dan tercukupinya segala kebutuhan.  
Pada tahun 2018, warga negara Indonesia ternyata tidak terlalu bahagia. 





kebahagiaan global yang telah mendata 156 negara berdasarkan tingkat 
kebahagiannya. World Happiness Report mengungkapkan adanya penurunan 
peringkat kebahagiaan warga Indonesia yang bermula pada tahun 2015 berada 
diperingkat 74, 2016 berada diperingkat 79, hingga pada tahun 2018 menduduki 
peringkat 96. Akan tetapi meskipun peringkat Indonesia menurun dalam skala 
dunia, indeks kebahagiaan masyarakat di Indonesia mengalami peningkatan yang 
disusun dari tiga dimensi yaitu kepuasan hidup, perasaan dan makna hidup. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, indeks kebahagiaan Indonesia 
mengalami peningkatan dari tahun 2014 sebesar 68,28 dan pada tahun 2017 
sebesar 70,69 (CNN Indonesia,2018).  
Sebuah artikel yang dimuat oleh Kompas.com juga menyatakan bahwa 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) merilis laporan tingkat kebahagiaan negara-
negara di dunia pada Rabu (14/3/2018). Peringkat ini disusun dari 156 negara di 
dunia berdasarkan indeks kebahagiaannya berdasarkan pada enam faktor kunci 
yang mendukung kesejahteraan manusia yakni pendapatan, harapan hidup sehat, 
dukungan sosial, kebebasan, kepercayaan, dan kemurahan hati. Hasil studi 
tersebut menunjukkan Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2017 dengan 
posisi 81 dari 155 negara menjadi posisi 96 pada tahun 2018 (Perdana, 2018). 
Ryff & Singer (2006) menyatakan psychological wellbeing merupakan 
suatu keadaan di mana individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa 
adanya, memiliki tujuan hidup yang bermakna, mengembangkan hubungan yang 
positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, memiliki akses yang 





lingkungan dan terus berkembang secara personal. Mengenai psychological 
wellbeing Kasturi (2016) juga menyatakan individu yang mampu mencapai well-
being apabila ia telah memahami tujuan hidup, memiliki kontrol diri dan sosial 
yang baik, dapat memandang kehidupan disekitar secara lebih positif, baik dalam 
kondisi menguntungkan maupun tidak menguntungkan baginya. 
Bahagianya seorang individu apabila ketika ia mampu mencapai 
kepuasan hidup, menghadirkan emosi yang positif dan meniadakan emosi negatif, 
Myers & Diener (1995). Emosi positif yang dimaksud merupakan hasil evaluasi 
kognitif mengenai suatu kehidupan yang didalamnya meliputi pemahaman 
individu terhadap konsep kehidupan,kepuasan dalam pernikahan dan pekerjaan 
(Diener, 2003). Salah satu ciri individu yang bahagia atau telah mencapai 
wellbeing adalah ketika ia mempu memahami kepuasan dalam pernikahan dengan 
menghadirkan emosi-emosi positif atau menyenangkan.  
Seorang wanita yang menikah memiliki peran sebagai seorang istri 
pastilah mendambakan kehidupan yang bahagia dalam pernikahannya sehingga 
tercapainya kepuasan dalam pernikahan, kebahagiaan tersebut diantaranya 
meliputi terpenuhinya segala kebutuhan dalam suatu keluarga. Akan tetapi bagi 
seorang istri yang memiliki suami tunanetra merupakan suatu pukulan yang 
mengakibatkan perubahan didalam hidupnya, memandang pengalaman 
sebelumnya bahwa suami dapat melihat sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
dalam keluarga sebagai seorang kepala keluarga.  
Dalam sebuah keluaga terdapat beberapa hak dan kewajiban yang harus 





suami sebagai pasangan hidupnya, dimana salah satu kewajiban yang 
diungkapkan oleh Umar ialah hak untuk ditaati, hak untuk mendapat pergaulan 
dengan baik serta hak mendapatkan sikap dan penampilan yang baik 
(Ulfiah,2016), terdapat hak istri yang harus dipenuhi suami yaitu hak meminta 
nafkah dan hak mendapatkan perlakuan baik (Ulfiah, 2016). Dalam hal ini bagi 
suami yang mengalami tunanetra tidak ada sumber kekuatan yang lebih penting 
selain sang istri. Istri merupakan figur utama dan tetap bagi kehidupan suami 
pasca mengalami kebutaan, istri harus memberikan dukungan yang dibutuhkan 
secara konsisten, terus-menerus, dan sistematis diantaranya mengembangkan 
kemampuan pada berbagai aspek kehidupan, seperti kemampuan komunikasi, 
bina bantu diri, mobilitas, perkembangan panca indera, motorik halus dan kasar, 
kognitif dan sosial (Melati & Levianti,2013). Dengan kata lain suami yang 
mengalami tunanetra akan bergantung pada istrinya sebagai sumber kekuatan 
dalam kehidupan.  
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada WNS 
menggambarkan bahwa memiliki suami tunanetra dihadapi dengan mampu 
bersikap positif dengam membantu suami sehingga terjalinnya hubungan yang 
positif dapat memahami lingkungan sehingga tercapainya tujuan hidup dan 
menjadikannya pribadi yang kuat sebagaimana yang dinyatakan oleh Ryff & 
Singer (2006) bahwa kesejahteraan psikologis (psychological well being) 
merupakan suatu keadaan di mana individu dapat menerima kekuatan dan 
kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup yang bermakna, 





mandiri, memiliki akses yang memadai akan sumber-sumber kehidupan, dan 
mampu mengendalikan diri dengan lingkungan dan terus berkembang secara 
personal. 
Wawancara awal tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Melati & Levianti (2016) dengan judul “Penerimaan Diri Ibu Yang Memiliki 
Anak Tunanetra” dalam penelitiannya menggunakan tiga subjek yang 
meghasilkan data berupa terdapat subjek yang mampu menerima keadaan dengan 
menyibukkan diri mencari informasi perkembangan anak sehingga bukan suatu 
hal yang sulit untuk menerima keadaan. Penelitian ini juga memperoleh hasil 
bahwa terdapat subjek yang mengalami perasaan tidak percaya, terguncang dan 
sulit menerima keadaan, bahkan melakukan penarikan diri dari lingkungan.  
Terdapat suatu fenomena dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ghoniyah & Savira (2015) dengan hasil yang menunjukkan bahwa dengan 
memiliki anak down syndrome tidak berdampak buruk pada gambaran 
psychological well being para partisipan yang diwujudkan berupa mampu 
menerima keadaan dengan ikhlas dan bukanlah suatu beban kehidupan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ayuningputri & Maulana (2014)  menunjukan hasil bahwa 
tidak terdapat pengaruh tekanan pengasuhan terhadap kesejahteraan psikologis 
pada pasangan suami atau istri dengan stroke. Walaupun demikian anggota 
keluarga dituntut agar dapat mengupayakan dukungan moril semaksimal mungkin 






Dari beberapa penelitian dengan kesamaan memiliki anggota keluarga 
yang memiliki keterbatasan, pada keterbatasan netra yang memiliki variasi hasil 
sehingga dari pengertian, fenomena dan data awal yang ditulis peneliti di atas, 
menjadi dasar dalam merumuskan rumusan masalah yaitu “Bagaimana gambaran 
mengenai psychological wellbeingi atau kesejahteraan psikologis pada istri yang 
memiliki suami tunanetra non bawaan?” Ketertarikan itu juga yang menjadi dasar 
penulis dalam menyusun skripsi dengan judul psychological wellbein istri yang 
memiliki suami tunanetra non bawaan. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
gambaran psychological well being istri dari penyandang tunanetra non bawaan. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan psikologi sosial, psikologi positif 
dan psikologi keluarga, dan khususnya untuk memberikan pemahaman 
psychological wellbeing pada istri yang memiliki suami tunanetra non 
bawaaan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi istri 
Hasil penelitian di harapkan dapat menjadi inspirasi bagi para istri yang 





dialami, sehingga tercapainya kesejahteraan psikologis sebagai istri didalam 
suatu keluarga. 
  
